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PENGANTAR

Manusia mempelajari alam tempatnya berada dengan pengamatan
langsung mau pun secara tidak langsung yang menetapkan banyak perjan
jian dengan diawali dari yang paling dasar sampai dengan hal-hal
yang saling bertautan.
Dimulai dengan pengertian tentang besaran fisis yang kemudian dirinci
menjadi besaran pokok, besaran tambahan dan besaran turunan. Kemudian
diperjanjikan tentang satuan besaran pokok, satuan besaran tambahan
dan satuan besaran turunan itu.
Dengan dasar perjanjian ini dapatlah dipelajari gejala alam dengan
lebih mudah, misalnya gerak, gaya, energi, cahaya(foton) mau pun in-
teraksi yang ada di dalam alam ini.

Makalah ini merupakan suatu pendahuluan ke arah yang lebih
luas dalam Lokakarya ini.
Karena merupakan pendahuluan maka dimulai dari hal yang mendasar ya-
jtu besaran fisis serta satuannya seperti yang telah disebutkan di
atas. Lalu dilanjutkan dengan gejala yang paling umum dialami . oleh
manusia dalam kehidupannya sehari-hari yaitu gerak.
Kemudian dalam makalah ini diberi contoh cara pengukuran tentang be-
saran fisis: besaran pokok panjang dan besaran turunan kecepatan da-
lam bahasan gerak.setélah diawali dengan cara-cara umum penyusunan

laporan hasil praktikum sebagai suatu upaya penemuan gejala baru.
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I.1.

I.2.

I.z.l.

BAB I SISTIM SATUAN DAN BESARAN FISIKA

Sistim Satuan - ‘ | B -

Yang dimaksud satuan adalah ukuran-ddsar. | -

Dari segi sejarahnya, sistim sateke di dalam Ilmu Alam yang

kini dikenal selagai Fisika banyak ragamnya. Namum, yang umum dlke

nal ada dua macam yaitu Sistim Brltlsh(Inggrls) dan Sistim Metrik(
s1stlm Perancis). Contohnya* misalnya untuk panjang: dalam sistim
Inggris adalah feet atau inchi, sedangkan ‘dalam sistim Perancis a -
dalah meter.

Tetapi para Fisikawan dalam 51dangnya pada tahun 1960 Con =
frence Generale des Poids et Measures (CGPM) meresmikan sistim satuan
yang dikenal sebagai Systeme Internasiopale-d'ﬂnited disingkat 5I.

Ramun demikian; Inggris dan anggota persemakmurannya maupun
beberapa negara lainnya lama sebelumnya sudah terbiasa dengan satuan
Sistim British. akibatnya, hingga kini masih banyak peraltan yang
-di 1mport dari negara-negara tersebut menggunakan satuan sistim Bri
tish. Kita, yang juga ada memakai alat buatan negara tersebut sudah
selayaknya tahu juga bagaimana penga11han satuan sistim British ke
satuan SI. Oleh karena itu di dalam bahasan iri pun nantinya akan
d1b1carakan pengalihan dari sataan Sistim yang satu ke yang lalnnya.

Satuvan sistino Perancis (Metrik) dibagi dalam dua bagian yaitu
sistim HKS(meter-kilogr&m-eekon) dar sistim cgs(centimeter-gram-se-
kon). Sistim MKS kemudian diresmikan menjadi Sistim Internasinale
(SI) pada tahun 1960 pada sidang tersebut di atas (Arveri,1978,1).

Besaran di dalam Figika. _
, Yang dimakeud dengan besaran ialah sesuatu yang mempunyai -
besar. Di dalam Fisika, besaran dapat dibagi tiga bagian yaitu;
besaran pokok, besaran-tu}uhan dan besaran tambahan.
Besaran pokok serta besaran turunan memppnyal dimensi, sedangkan
besaran tambahan tidak ﬁempunyai dimensi.
Dimensi. ) '
Yang dimaksud dengan.dimensi suatu besaran adalah cara besar -

an itu tersusun oleh besaran bokok. ’
‘Besaran pokok

| Di dalam Fisika ada enam besaran pokok. Ber1kut ini d1ber1 -

kan keenam besaran pokokitu disertai satuannya di dalam SI, lambang -
satuan dan lambang dimensinya. '

Besaran pokok.ssses
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Besaran pokok ~ : Nama satuan s Lambang sat uvan® Lambang dimensi :
1. Panjang : meter : m : L :
2. Massa : kilogram : kg : M 3
3, Waktu : sekon(detik) @ s(det.) : T :
k. Subu : Kelvin : K : o° :
5. Kuat arus lis-: Ampere 3 A H I H

trik ‘ .
"6, Intensitas ca=-: Kandela : cd o8 J :

haya

I.2.2. Besarap tambahan 7
Di dalam Fisika ada dua besaran tambahan yaitu besaran sudut-datar

dan besaran sudut-ruang, seperti pada tabel berikut (Armari,1978,2).

Besaran tambahan : Simbol satuan: Nama‘ satuan

.

1. Sudut datar : rad ~ : radian(radial)

sr s steradian’

-0
-e

2. Sudut ruang

-

Pengertian: 1. Satu radian ialah besarnya sudut pusat suatu lingkaran
yang panjang busur dihadapannya sebesar jejari lingka-
ran itu. _

2. Satu steradian ialah besarnya sudut pusat suatu bola
dimana permukéan bola dihadapan sudut itu berbentuk
segi empat Remgkung sama sisi dan luasnya.adalah kwadrat
jejari bola itu.

I.2.3%. Besaran turunan

Yang dimaksud dengan besaran turunan ialah besaran yang diturunkan
dari besaran pokok. Besaran turunan itu banyak sekali. Di dalam tabel be-

rikut ini disebutkan hanya beberapa saja.

Besaran turunan : Satuan : Dimensi :
1. Luas H m2 ‘ : L2 '
2. Volume : m3 : L3
3. Massa-jenis + kg/m . ML
L, Kecepatan : m/det. : LT—1
5. Percepatan : m/det.2 : LT™2
6. G a'y a : Newton:kg.m/deta': ML’.L"2
7. Usaha : Joule sML27 2
8. Daya s Watt : MLOTR
79, Tekanan P Pascal::Pa:ﬁ/m2 : ML-1T-2 -
. dst L

T "
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. I.3. Faktor pengali dalam SI

Faktor pengali atau orde jalah angka yang dikalikan dengan satu-

an dasar dari pada besaran itu.

Berikut ini diberikan beberapa faktor pengali itu.

Faktor pengali : Namanya

Simbol :

10-18 : atto
10~1° ; femto
10712 : piko
10~ : nano
10'6 : mikro
107> s mili
10o : 1

o ao? :  kilo
106 1 Mega
109 ¢ Giga

12

10 : Tera

e

BB B W o op
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I.4. Faktor-pengubah dari Satuan Sistim British(US) ke satuan SI

Bila kita memerlukan pengubahan(konversi) satuan Sistim British

ke satman SI maka tabel berikut ini dapat dipedomani (Holman,1985,1)3

| Untuklmengubah dari : Ke : kalikan dengan :
in :m : 0,025 400 :
kaki :m : 0,304 800 :
in : m° ; 645, 460 000 :
Kaki’ s W : 0,092 903 3
in® - s 16,387 064 x 10"6 :
kaki® : o : 28,316 847 x 107 .
gquart(cairan US), : 1iter(103mm31 : 0,946 353 | 3
‘gallon(cairanUS) : m3 : 3,785 412 x 10-3 :
gram 3 dyne : 980,665 000 :

 kglgaya atau wassa ) :Newton : 9,806 650 3
1p(massa) : kg(massa) : 0,453 592 :
18/kaki t kg/m : 1,488 164 :
kg/n’ : N/m2(Pascal) : 9,806650 .
1b/in® (pei) : kN/m° (kPa) : 6,894 757 :
kaki.lb(tenaga) : Joule : 1,355 818 :
B?U, : Joule T 1055 :
BTU : calori : 252 y

[
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Untuk mengubah dari : Ke t Kalikan dengan... :
Angstrom : meter : 10~10 :

Btu : Joule H 1,0554+¢ X 103

1°¢ perbedaan(suhun) s °p : 1,8

1°F perbedaan(suhu) : °c T 04555..

4 elektron Volt{ eV ) : Joule t  0,1604... X 10-18

I.S. e!gtapgg Satpan Patokan(Satuan Standard)

1. Penetapan satuan panjang, satu meter
¢ Mula-mula satu meter didefinisikan sebagai jarak antara dua garis
goresan yang terdapat pada kedua ujung l&gg;ggﬁrplatina-1r1dium
pada suhn 0°¢ yang disimpan di Sevres Prancis. Batang itu disebut
meter standard. Meskipum telah disimpan pada tempat yang aman da-
ri pengaruh fisik dan kimia, namn meter ini dikhawatirkan lama-
kelamaan juga mengalami perubahan panjang, maskipun sanggt kecil.

* Maka pada tahun 1960 satu meter standard didefinisikan sebagai
“jarak yang sama ﬁengan 1.650.,763,7% kali panjang gelombang cahaya
merah-jingga yang dihasilkan oleh gas kripton.

2. Penetapan satuan massa, satu kilogram
.* Kilogram standard adalah sebuah massa standard, jaitu“maésa sebu-
ah 8111nder plat1na-1r1d1um yang aslinya disimpan di Sevres Pran-
cis. Kota Sevres adalah tempat "Kantor International tentang Be -
rat dan Ukuran".
* Atau massa kilogram standard S}%%%&E%% dengan massa satu liter(
satu de’) air-murni pada suhu 4°C.

¥. Penetapan satuan waktu, satu detik LK WPt PERPUSTAK&Ak
M Mula-mula didefinisikan: - P PADANG

satu detik= ( 1 : 86.400 ) hari matabari rata-rata.
Kafeﬁa satu hari matahari rat-rata dari tahun ke tahun tidak sama
maks stendard ini tidak berlaku lagi.
* Kemudian pada tahun 1956 detik standard ditetapkan secara interna-
" sional sebagai: '
Satu detik=( 13 31.556.925,9747 ) tahun 1900
* Pade tahun 1967 ditetapkan kembali sebagai:
Satu detik ialah waktu yang diperlukan oleh atom Cesium untuk ber-
getar sebanyak 9.192.631.770 kali. PERPUSTAKAAN P PADANG |

- KOLEKS! BIDANC LMY

TIDAK DIPHLAMKE AN
KMUISUS BPpIA" B A FPETaa
* Satu Ampere d1def1n151kan sebagai jumlah muatan 1istrik satu Cou- i

lomb(# Coulomb = 6,25 x 10! 18 elektron) yang melewati sudtu penam-
pang dalam waktu satu detik.

* L4, Pemetapan satuan zrus listrik, satu Ampere
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Kemudian ditetapkan lagi bahwa:

* Satu Ampere sebagai berikut;

Jika jarak dua penghantar yang éejajar satu meter, dialiri arus
listrik yang sama besar dan arahnya, sehingga tiap meter dari ma-
sing~masing kawat- itu mengalami gaya-tarik-menarik . 2 x 10 -7 New -
" ton, maka ditetapkan besarnya arus yang mengallrpada tiap kawat
itu adalah satu Ampere.
S Penetapan satuan suhu, satu derajat Celsius atau satu fderajat Kelvin
ssgebelam tahun 1954 titik-acuan suhu diambil sebagai berikut:
Titik lebur es berharga 0° C, dan titik d1d1h air berharga 100 c

pada tekanan 76 cuHg.

+ Kemudian pada tahun 1954 dalam kongres perhimpunan international
fisika dlputuskan. suhu titik lebur es pada 76 cm Hg menjadi
T= 2?3,16 9K dan titik didih air pada tekanan 76 €mHg menjadi
P= 373,16 CK{Richards cs.,1564,292).

6. Penetapan satuan intensitas cahaya, gatu 1ilin(satu Candela)

* Untuk sumber cahaya standard itu mula-mula dipakai sumber cahaya
buatan yang ditentukan menumut perjanjian internasional, disebut
lilin(candela).

* Pada tahun 1948 ditentukan sumber ¢ahaya'standard yang baru dida-
sarkan atas cahaya yang dipancarkah oleh benda hitam pada suhu ti
tik lebur plat1na(1?73 °¢), ini dlnyatakan dengan satu kandela ata

u satu lllln.

- # gatu kandela didefinisikan'sebagai: "Benda hitam seluas satu me-
ter persegi yang bersuhu titik lebur platina(1?773 % ) akan me -
mancarkan cahaya dalam arah tegak lurus dengan kuatcahaya sebesar

6 x 10° kandela". R

1.6. Besaran Skzlar den besaran Vekior
Dari segi besar dan erahnya, selain yang tersebut di ates, masih
ada besaren di delem Fisika vaitu besaran skalar dan besaran vektor.
41, Besarszn skalar
Yang dimaksud dengen besaran skaler izleh besaran yang menpunyai
besar tetapi tidak mempinyal aralh.
Contoh: 2. Massa. llessa badan seseorang 50 kg. Besarnye ada sebesar 50'
kg, tetapi arahnya tidak ada.
b. Suhu, Sthu normel seseorang. adalsh 37 C.
c. Tenaza. Tenega listrik terpakal perbulen, rata-rata 100 Kh.
2 ﬁesarsn vektor
Yans dimaksud dengan beseran vektor izlah besaren yang mempunyal
besar dan juga mempunyal arah.
Contoh: a. Berat. Berat badan seseorang 50 kgf{dibaca 50 kilogrem gaya).
Beszarnya sda 50 kgf, juge arshnya ada yeitu selalu menuJjuv.
puset buni, di mana pun diz berada ssazlken di dealenm nedan

crafitesi bumi.
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BAB TI ILMU GERAK(KINEMATIKA)

Gerak adalah perubahan kedudukan(atau tempat) suatu benda terhadap
titik acuan(atau titik asal) tertentu.

Jadi bila suatu benda mengalami kedudukan yang berubah setiap saat terha-

dap suatu titik acuan, maka benda tersebut dikétakan sedang bergerak.

' Sebenarnya semua benda~benda y=ng-ada di alam ini baik yang beruku-
ran makro mau pun mikro selalu dalam keadaan bergerak. Maka dari itu benda
-benda yang ada di alam semesta ini melakukan gerak relatif yang satu ter-
hadap yang lainnya. '

Misalnya: .

1. Orang yang duduk di dalam kereta api yang sedang meluncur, maka orang
itu diam terhadap kereta api,.tetapi bergerak terhadap bumi.

2. Kumah diam terhadap bumi, tetapi karena bumi bergerak terhadap matahari
(bumi mengelilingi matahari dalam orbitnya) maka rumah bergerak terhadap
matahari. |

%, Air-minum di dalam gelas yang terletak di atas meja tampaknya diam teta-
ri setiap paftikel air(Hao) jitu bergerak simpang siur. Buktinysa, tabur-
kan sedikit tepung kanji dipermukaan air itu maka segera tepung itu ber-

__ _tebaran kesegala-arah-horizontal akibat ditabrak.oleh molekul air itu.

Jenis gerak benda termacam-macam. Ada yang tidak teratur dan ada pu-
la yang'teratur. Umumnya, jenis gerak dari suatu_benda ditentukan oleh ben-
tuk lintasannya. Sesuatu benda disebat bergerék Jurus, apabila lintasannya
merupakan garis lurus. Bergerak melingkér, apabila lintasannya merupakan
lingkar§n. Bergerak‘parabola, bila lintasannya merupakan parabola. {*aﬂshuﬁ,

Dari segi perpindahannya, gerak-dapat dibedakan atas gerak berpindah(trros—

lasi), gerak berputar(rotasi) dan gerak'berpindah sambil berputar(translasi

dan rotasi). '

Bahasan ini khusus membicarakan gerak; lurus, melingkar\dan parabola.

Perpindahan(displacement)

% - Massa A herpindah dari kedudukan x1 ke x2 maka
*1 *2 perpindahannya = x2-x%. Tetapi, bila massa A ber-

pindah dari x2 ke x1 maka perpindahannya= x1 - x
Jadi, perpindahan adalah jarak perubahan kedudukan
yang mempunyai arah.
Kecepatan linier(velocity) ‘
Kecepatan linier suatu benda diartikan sebagai perpindahan dibagi se-
lang waktu terpakai = Ax/at .
Percepatan(acceleration) linier
Percepatan linier suatu benda diartikan sebagai pefubahan kecepatan

dibagi dengan waktu perubahan itu terjadi.

Gerak Lurus

Gerak lurus dapat dibedakan atas gerak lurus beraturan{gldb) dan gerak
lurus berubah beraturan(glbb). 7
a. Gerak lurus beraturan i i VP PERPUSTAKAAY

{K1P_ PADANG
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‘ﬁferak lurue beraturan !
x
Xy Bila benda bergerak lurus beraturan maka jarak pernin-

dahannya tiap detik selalu sama(konstan), sehingga

t
I %‘ ;'é'z " grafik yang menyatakan hubungan perpindahan(x) dengan
' 1

v\ gb. II.5. "waktu tervakai(t) berupa garis lurus miring(gb.II.1)
{ | ' B Pernyataan di atas berarti bahwa kecepatannya pun te-
b ' tap juga, sehingga grafik kecepatan dengan waktu be-
3 ‘ rupa garis lurus horizontal(gb. II.2)
gb. I1. 5 2 A- Ei"t'fMaka panjang 11ntasannya S = v.t (=setara dg.luas

h.p.p. OABC)

.sgerak lurﬁa berubah beraturan

v :

Bila benda bergerak lurus berubah beraturan berarti
pertambahan kecepatan tiap detik selalu sama(kons-

- tan). Séhingga grafik yang menyatkan hubungan antara

kocepatan v dan waktu t berupa garis lurus miring.

Maka panjang lintaéannya setara dengan luas trape-
sium OPQR, sehingga .8 =(OR + PQ)/2 ..t
= (vo + vt).t/2 = (Vo + vo + a.t).t/2 = Vet + 1/2 ata.

Jadi, S = vo.t + 1/2 .a.t2
o S = panjang lintasan
VT kecepatan awal
) t = lama waktu tervakai
a = nercepatan .
. 2 2 2 2
Dari v. = v_ + a.t dikwadratkan, maka: v, = v. + 2.v_ .a.t +a ,t
t o t o] °
2 2 : 2
Ve =V, ot 2.a( voet o+ 1/2.8.t7 )
2 2
Ve =v, 2.&,8
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ii.6., werak jatuh bebas

) suatu benda dikatakan mengalami gerak jatuh bebas, apabila benda
tersebut dilepaskan dari ketinggian tertentu terhadap tapah, tanpa kece-
patan awal. cenda akan jatuh ke bumi\tanah) karena benda tersebut menda-
percepatan dari grav1ta51\massa) bumi yang arahnya selalu menuju ke pusat
bumi. rada suatu tempat d1jatuh-bebaskan suwatu benda. oetelah 1 detik per-
_pindahannya 9,8 meter. Beratti kecepatannya = v = 9,8 m/det. naka percepa-

_ tannya = perubahan kecepatan/detik = 9,8 m/det.a. narga ini biasa dinamjie
percepatan gravitasi\massa) bumi terhadap benda yang jatubh bebas itu di
tempat ituidi tempat lain, umumnya berbeda pula), ditandai dengan g .

T—T——— Benda jatuh bebas dari ketinggian h dari permukaan tanah.
| . van percepatan yang dialami oleh benda g, maka akan ber=-

Kecepatan setelah t detik, Ve = g.t.

1
£

.ZHTTTTJ7$gZ77E7

11.7. uerak vertikal ke atas

2

i laku persamaan: kevepatan awal = v = O, percepatan, a=g.
‘ Jarak yang ditempuhnya setelah t detiks= St= 1/2 .g.t
| ‘ . .

Benda yang bergerak vertikal ke .atas karena dllemparkan dari permu-
aan tanah dengan kecepatan awval Vo makin lam kecepatannya akan berkurang
sehingga pada titik teritnggi kecepatan benda nol, karena benda berhenti
sesaat, kemudian akan berbalik arah kembali ke bawah.

Pada sasat benda bergerak vertikal ke atas, benda itu akan mengalami
perlambatan sebesar percepatan gravitasi bumi, jadi perlembatan yang diala-
mi sebesar g.

Persamaan kecepatannya, Vt =v, = g.t
Dan jarak yang ditempuhnya, S.= v, bt - 1/2 .g.t2

Sedangkan waktu ‘yang diperlukan oleh sebuah benda yang dilemparkan
vertikal ke atas untuk mencapai titik tertinggi adalah, v £ 0 karena pada
t1t1k tertinggi benda berhenti sesaat. Maka, ‘O = Vo g.t § sehingga
t = v / g .

8. Gerak mel:._nglltar : _.zt R 1
a. Gerak melikar beraturan w- = V= w- R.- _ ‘
- A Massa A bergégak melingkar beraturan, berarti besar
sudut yang disapu jejarinya r adalah sebesar w yang
tetap tiap detik. Maka kecepatan sudutnya = w' = 2T/

dimana T = periode = lama satu putaran penuh{gb.IT.6.1)
b. Gerak melingiar berubah beraturan

Bila massa A(gb.II.6.1) itu bergerak melingkar berubahn beraturan,
bterarti pertambahan kecepatan sudutnya tiap detik adalah fetap, atau per-
cepatan sudutnya(o<) tetap. maka, sudut lintasannya = /= wo.t +1/2 ¢ .t2

' 2 2
| Wy =W, o+ 2.1 .0
ban keceratan sudutnya, w, =W, + = .e.t

Penge;tian: 1 radial = sudut pusat\ﬁ.rOA ) yang mempunyal busur liangkaran.
- ' nya sepanjang jejari K.
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[.9 Gerak parabola
Gerak paraﬁola sdalah suatu gerak paduan dari gerak lurus beraturan
dan-gerak lurus berubah beraturan.
Contohnya: - |
1) Gerak bola voley yang baru dipukul serve, berupa gerak yang 11ntasannya
garls lengkung parabola.
2) Gerak elektron pada CRT{Cathode Ray Tube = Tabung Sinar Katoda) pada
Osc1lloscope, pada televisi(layar), pada Komputer(layar monitornya).
Untuk gelasnya dapat dilihat gb.II.9.%7 di sebelah ini, yang merupakan
gerak dari suatu bola Voley yang baru selesai dipukul serve.
A Bila sebuah bola voley dilemparkan-serve
' dari titik O dengan sudut elevasi ©X dan

dengan keceﬁatan awal v, maka bela itu

dapat dianggap mengalami dua gerakan se-

kaligus yaitu gerak pada sumbu x dan pa=

da sumbu y yang saling tegak lurus.

~

B WOBR oy 17.9.1
Dengan: - arah sumbu x berupa gerak lurus beraturan dengan kecepatan Vox
= v _.CO0B <,

_ = arah gumbu y gerupa gerak lurus berubah beraturan dengan kece-
tan aval v o = vo.sin'gif' dan perlambatan g sewakiu bergerak
ke atas dan percepatan g sewaktu bergerak ke bawah.

Rumus-rumus gerak parabola:

X =X + v P
o]

oxX
v.= ¥ = v_. .cos K
x ox o : .
' L2 _
Yy =73, +voy't‘- 1/2 «get ) : L
v.= v__-g.t _ Qﬁ;
Yy oy ?y
= B\ S
| AN\
tg©=v_/ v W
s . - y x
dengan: ‘ ‘
Vox = Vs .cos gt = kecepatan awal terhadap sumbu x
Yoy = Vo .6in © = kecepatan awal terhadap sumbu y
x = posisi benda pada sumbu x setelah t detik
x = posisi benda mula-mula pada pumbu x
y = posisi bmmda mula-myla pada sumbu ¥
Yy = posisi renda vada sumbu ¥ setelah t detik
v, dan v merunakan kecevatan henda setelah t detik terhadap sumbu y dan x
e = Budut antara keratan peluru v dengar garla mendatar(sumbu x positip)
pada setiap saat.
Catatan:

Pada ketinggian maksimum vy: O karena peralihan arah gerak ke atas

menjadi arah gerak kebawah.
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SOAL-SOAL

.1.

2.

3.

9.

10.

‘Suatu sepeda motor bergerak lurus beraturan di jalan raya. Dari penga-
matan diketahui bahwa selama 20 detik ditempuh jarak 0,5 km. Barapakah
kecepatan sepeda motor itu% . '

Suatu partikel berangkat dari %eadasn diam dan bergerak sevanjang satun
garis lurus dengan yercenatan konstan a. Jika #artikel mencapai suatn

kecepafan v = 10 m/det. setelah menﬁpuh jarak S = 25 m, maka tentu-

kanlah besarnya percepatan! '

Suatu kendaraan bergerak lurus dari‘keadaan—diam, nelaju &engan gigi
(versneiling) satu pada kelajuan 36 km/jam sesudah 5 detik. Versnelling

dltukar dan 5 detik berikutnya kendaraan melzaju dengan 108 km/jam. Lalu

ren dlgunakan dan kendaraan mengalami perlambatan dan akhirnya berhen-

't; setelah sejauh 75 meter dari ke dudukan pada saat rem mulai digunakan.

Hitunglah: a. Percepatan kendaraan pada selang waktn dari diam ke gigi
' satu, ' ,
b. Percepatan dalam selang waktu ‘awal gigi dua hlngga saat
rem mulai dlgunakan, _
C. Percepatan selama rem dlgunakan,

. d. Waktu total yang terpakai oleh kendaraan itu bergerak
Sebuah silinder yang bergaris tengah 15 cm diputar oleh_m351n-bubut.
dengan 750 putaran/menit( 750 rpm). Berapakah keceratan garis ginggung
permukaan silinder? '

Pada waktu pembubutan, suatu saat dikehendaki keceratan garis sxnggung
untuk membuat suatu benda kerJa dari besi tuang kira-kira 60 cm/det.
Dengan berapa putaran per manitkah{rpm) sebuah batang dari bahan ter-

but harus diputar oleh mesin bubut, bila diameter batang tadi 5 cm?

" Sebuah titik pada Eeliling sebuah roda dengar jejari o,1 m berputar

1 rad./det., dengan kecepatan sudut konstan.
a. Tentukanlah kecepatan sudut dalam rpm
b. Tentukanlah kelajuan linier{=kecepatan tangen51al)‘
Sebuah roda mula-mula diam lalun mengalami percepatan sudut konstan:
2,2 rad./det.2 selama 60 detik, Kemudian mengalami pérlambatan sudut
konstan dan berhenti setelah 80 detik.
Hitunglah: a. Kecepatan sudut maksimum,

b. Besarnya perlambatan,

¢. Jumlah putaran total roda.
Sebuah benda dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal 20 n/det,. Per-
cepatan pravitasi bumi setempat 10 m/det.
Tentukanlah: a. Lamanya waktu sampail nada titik tertinggi,

b. Tinggi mak51mum(tert1ngg1) yang dapat dicapai dlukur
dari permukaan tanah.

Sebuah benda dilepaskan dari ketlngg1an 125 m di atas tanah, tanpa ke~
cepatan awal dan g = 10 m/det.?. Berapa lama waktu yang dlperlukan dari
keadaan awal hingga mencapai ketinggian 80 m dari tanah?

Sebuah benda dilemparkan dengan v, 20 ﬁ/det. miring ke atas dengan _

" sudit elevasiwi(ig.x = 4/3) terhadap garis horizontal.

a. Kapan dan berapgtingginya bendz mencapai ketinggian maksimum? '
b. Setelah berapa det1k benda tiba di tempat 100 m lebih rendah dari
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FPTK IKIP PADANG

PENGENALAN ALAT=ALAT UKUR PANJANG

_.-.—_—-.—.—...—___.-.-..——.————-.—._..-.—_-—.—.—-———-——_
——_....-__—-—-..-—_-—_.—_-._-__-_...-...._.—-...-——-.-...-—

I. Pengenalan alat-alat ukur pangang

Alat-alat ukur panjang @i Laboratorium, umumnya dikenal tiaga ma
cam yaitu; mistar berskala milimeter, jangka sorong dan mikrometer se-=
krup. :

Mistar beskala milimeter -

Mistar berskala milimeter mempynyai batase ketelitian{yang layak
dipercaya) adalah 0,5 mm. , .
Jangka sorong ' :

Jangka sorong ada mempunyai batas ketelidian{yang layak diper -
caya) 0,1 mm dan ada pula yang 0,05 ma.

Mikrometer sekrup
Mikrometer sekrup mempunyai batas ketelitian{yang layak diper -

caya) 0,01 mm.

1, Mistar berskala milimeter
Untuk mengenalnya lebih dekat, kita lakukan sbb.:
4., ambillah satu mistar berskala milimeter, lalu perhatikan satu
skala milimeter-mya, : .
2. Ambillah satu peniti tajam, lalu gunakan untuk membagi-dua satu
gkala milimeter tadi sehingga tertentu 0,5 mum,
3. Kemudian, 0,5 mm t bagi dua lagi dengan peniti tadi dan mung-
“" kin anda dapat men®htukan 1/2 x 0,5 mm(% 1/4% mm) ini,
L. Lalu hasil dari langkah no. 3 di atas, bagi dua lagi.
5, Buatlah kesimpulan dari hasil kerja anda ini!

2. Jangka sorong
1. Ambillah satu jangka sorong, lalu perhatikan gkala-mistar dan

skala-Nonius(skala Vernier)-nya,

5. Ukurlah dengan mistar berskala mm panjang dari satu sgkala-mistar
dan hasilnya mi#alkan = a milimeter.

3. Ukurlah demgan mistar berskala mm, jarak anatara garis skala Nol
dan grs. skala akhir dari pada Skala Nonius{Vernier), wis. = p
mm., Hitunglah jumlah skala mulai dari garis Nol Noniussampai de-
ngan garis skala akhir skala Noniug itu, misalnya sebanyak b skl.
Maka panjang(jarak) satu skala Nonius= p/b milimeter, -

4, Nyatakanlah berapa batas ketelitian jangka sorong ital
Jelaskan apa sebabnya demikian!

%, Mikrometer sekrup
: 1. Ambillah satu mikrometer-sekrup, laluperhatikan skala batang dan

skala cincinnya, ‘

2. Ukurlah dengan mistar beskala mm, panjang satu skala batang ini;
mislanya: = a HM.,

3. Putarlah cincin(sekrupnya) ke arah kanan demikian sehingga per -
mukaan cincin itu depat di garis skala Nol batang. Jika sudah
tepat, lalu; . .

L. Putarlah sekrup(cincin) ke arah kiri dengan hanya satu putaran
penuh. Perhatikanlah berapa panjang mundurnya sekrup ini, misal-
nya = p mil.,

5. Hitunglah berapa skala cincin(sekrup) ini, miselnya = b skala,

6. Jadi, jika cincin(sekrup) itu mundur hanya satu skala-Cincin ,
maka jarak-kemundnrannya = satu skla x p mm/(b skala) = p/b mm,

7. Nyatakanlah berapa batas ketelitian mirometer-sekrup itu!l
Jelaskan apa sebabnya demikian!

TI. Penulisan Laporan Praktikum
1. Pendahunluan _ .

Dalam penulisan laporan, apa pull jen&s laporan itu berlaku
syarat umum yaitu: ungkapgnnxa(berupa kalimat-redaksi, angka-angka
serta lambang) hendaknya jelas dan tegas.

Dalam kiasan di bawah ini tercantum suatu nasehat yang sangat baik
bagi merekk yang melakukan penyajian lisan atau melakukan kegiatan
penulisan laporan.

Orang yang menggunakan terlalu banyak kata-kata untuk menya=

takan maksudnya tidak ada bedanya dengan orang yang melempar

#asaran deagan segeuékm batu dengan harapaa salah satu akan

mengena. - Samuel Johnson. . = T
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Dengan kata lain, katakanlah apa yang

diam! Harus ringkas tetapi jangan terpotong-potong.

anda ingin katakan, sesudah itu
Jika anda mem@¥lukan

grafik atau tabel untuk menyajikan pikiran anda Jelas,'gnnakanlah, tetapi

jangan ditambah lagi dengan yang berte
ngan jelas pada grafik itu.
Gaya tata-bahasa
teknik ialah gaya orang-ketiga.
kan gaya-orang@pertama,
menegaskan bahwa pemnyataan itu ialah
tulis ilmiah biasanya benmtuk pasif.

Dibawah ini contoh dari kedua

Gaxa-orang-ketiga: Persamaan

formal
Dalam

dengan batasan-batasan data yang

Gaxa-grang-pgrtama:Kami(saya)

le-tele apa yang bisa terlihat de=-

yang umum diterima untuk laporan
hal-hal tertentu dapat juga diguna

khususnya untuk menekankan suatu ide atau untuk

semata-mata pendapat penulis. Gaya

gaya itu: : )
(5) disarankan sebagai koreldgi akhir sesual

dibahas di atas.

menyarankan Persamaan (5) sebagai korelasi

akhir sesuai dengan batasan-batasan data yang kita sa

jikan di atas.

e T

e i e AT T ST

- - ﬁéﬁoran ada yang bersifat struktural dan ada yang bersifat
ilmiak. Tujuan laporan, ada untuk dipuhlikasikan dan ada untuk seseorang
tertentu. ) o :
Laporan Praktikum termasuk ke dalam laporan yang bersifat ilmiah dan'g
dan {(dalam batas tettentu) bukan untuk dipublikasikan melainkan ditujue
kan untuk pembimbingnya. )

HBahasan sederhana ini ingin membicarakan tentang penulisan
laporan praktikum tersebut.

2. Penulisan Laporan. Praktikum

Laporan praktikum berisikan:

1. Judul praktikum ditulis dengan huruf kapitai,

2. Tujuan praktikum :

%, Daftar alat dan bahan yang digunakan,

4, Teori penunjang, yang berhubungan dengan pokeok bahasan. Bagian ini
memungkinkan pembaca memahami implikasi praktikum itu dan memberi~
kan interpretasi yang tepat atas data,

5. Langkah kerja,
6., Hasil percobaan, yang berupa redaksi maupun angka pada tabel,
7. Apalisa(Olahan) data,

8. Interpretasi hasil(Penafsiran hasil) B

Jika hasil eksperimen sudah disajikan dalam bentuk yang je~-
las, benulis bertanggung jawab untuk memberikan interpretasi atas
hasil itu sesuai dengan penyajian teoritis dan karya-karya orang
lain dalam bidang itu. Dalam bagian ini, latar belakang, penyajian
teoritis dan hasil eksperimen disatukan untuk menggiring pembaca
ke arah kesimpulan pengkajian itu.

Kesimpulan - _

Tujuan dari bagien Kesimpulan jalah untuk mengumpulkan se =
mua hasil dan interpretasi yang penting-penting dalam rangkuman
yang jelas. Bagian inilah yang menyatakan kepada pembaca apa
yang telah dicakup dalam tubuh laporan.

Dalam pengambilan kesimpulan, penulis terbatas pada kawasan
hasil eksperimennya. Kesimpulan ituw harus pasti(tidak mengambang)-
jelas dan tegas.

9.
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'+ Mahasiswa diharavkan akan dapat:
1. Membuktikan bahwa percepatan berbanding lurus dengan gaya penggeraknya untuk
massa yang konstan
2. Membuktikan bahwa percevatan berbanding terbalik dengan massa yang bergerak
untuk gaya penggerak yang konstan
1lat
1, pita kertas, 2. ticker timer, 3. kxereta(troli), k. kerek, 5. beban(massa-a~
nak timbangan), 6. tali, 7. meja kerja
s-kerja 2 & 4 Keterangan: 1 s/d 7, lihat nama alat
= , di atas

Hasil emperis Newton menyatakan: Percepatan yang dimiliki oleh suatu benda ber-
banding lurus dengan gaya-penggerak benda dan arahnya searah dengan gaya itu,
tetapi berbanding terbalik dengan massa benda itu. :

ah kerja I
Membuktikan bahwa percepatan benda berbanding lurus dengan gaya penggeraknya
untuk massa yang konstan

rbanglah massa kereta = m, .

titlah alat seperti gambar di atas, .

riksslah lebih dahulu ticker timer apakah bergetar,

»illah pita-kertas sepanjang y(lihat gambar),

1gketkan pita-kertas pada kereta dan pasang karbon pada ticker timer,

stungkanlah batu timbangan tertentu{db) pada tali, besarnya demikian rupa sehingga

reta dapat bergerak makin cepat akibat tarikannya,

1a keadaan ujung-awal pita di ticker timer, batu timbangan b ditopang dengan ta-

an, hidupkanlah ticker timer lalu lepaskan batu timbangan jtu. Matikan ticker-

ner sesudah pita habis melewatinya, _

arlah panjang pita dari titik awal s/d titik ekhir yang tepat/jelas(= 8},

tunglah jumlah titik dari awal(=nol) s/d akhit, misalkan = n. Maka t =n x 0,02

tik.

angi no. 1 s/d 9 ini, 3 kali lagi dengan membuat batu timbangan-penggerak(b) yang

kin besar, >

tunglah percepatan a dengan rumus 8 1/2 .a.t >

kislah grafik Fp dengan a. Ambil FP b x g dengan g = 9,8 m/s°,

o

ktikan bahwa a berbanding lurus.dengan FP.

ah kerija JII
Membuktikan bahwa percepatan benda berbanding terbalik dengan massa m untuk
gaya penggerak yang konstan.
kitlah alat seperti gambar di atas,
mbahkanlah tiga massa( masing-masing batu timbangan 1 kg) di atas kereta,
tatlah massa-total(kereta + tiga batu timbangan tadi), = my

kukan langkah 3 &/d 9 vada Langkah Kerja T di atas dan tabulasikan datanya,

angi percobaan no. 1 s/d I di atas ini tiga kali lagi dengan cara massa tambahan
di satu-persatu dan tabulasikan datanya, 2

tunglah percepatan & dengan rumus s = 1/2 .a.t

kislah grafik F_ dengan 1/m,

ktikan bahwa pegcepatan berbanding lurus dengan 1/m(atau berbanding terbalik de~
an massa m)

sa data

k

pulan

billah kesimpulan dari hasil I dan II langkah tadi,

gaimanakah hubungan antara kecepatan dengan waktn?

DATA: _
T kereta}l b-»Fp=b.giS(m)it(sek); a(m/sek”) 3 TETTPTTRTRTGITS
AR
KOLEUS! B NG Ml
o TIDAK D!D"ti.'-hwaﬂ
. L KHUSUS NP“N QJLM"Eﬁ.ﬁT :_uﬁl

2 Keretal + massa(kg)i b --Fp=bxg Hwtn S(m) | t{sek) t a ('m/seka)-

tetap

NN 2O
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: Hahasisva'aiharapkan dapat membuktikan Hukum Kekekalan Momentum yaitu jumlah

momentum sebelum tumbukan = jumlah momentum sesudah tumbukan -

an bvahan _ _
1. tlcker tape timer 2. peniti, 3. gabus, b, kereta, 5. tali, 6 nassa 1 kg
beberapa butir, 7. massa 50 gram beberapa butir, 8, satu kerek dan tonggak

"

statif penahan kerek, 9. papan luncur. o
~kerja.
T ol en o A o R s 3 e e — T TR
O
-&Lﬂtfﬂd‘
, L34 - FE
ringkas ..

Suatu benda bergerak dengan kecepatan tertentu v maka momentumnya = M.V

lua benda bergerak masing-masing massanya dan kecepatannya, Wyy Vqy Moy Voo
L -1
»ertumbukan sehingga kecepatan mas1ng-ma51ng mengadl V41 Voo gehingga jumlah

um setelum dan sesudah bertumbukar berturut-turut: my v, + m2 > ,'m1v; + m2 2
ka tumbukan tak lenting sama sekali, maka m,v,+ m,v, y(mg + ) v,
diturunkan dari gaya aksi = = reaksi bahwa terjadi gekekalan momentum yaitu
1 momentum sebelum dan sedudah tumbukan adalah sama.
5 <! kerjal
titlah alat seperti gémhar
-iksalah terelbih dahulu ticker tape timer apakah_bekerjafdengan baik,
,anglah pita pada bagian belakang kereta 4,
janglah tali penarik pada bagian depan kereta A dan lewatkan tasli itu lewat kerek,
njung tali yang satu lagi, gantungkanlah beban b sehingga kereta A dapat berge =
¢ makin cepat, | - ' :
irlah jarak beban b ke lantai demikian rupa sehlngga saat beban b menyentnh lan-
L maka kereta A dan B saat akan bertumbukan. Artinya, saat kedua kereta bertum-
an gaya penarik { b x g ) tidak bekerja lagi,
;atlah: a, S, dan tA , yaitu jarak tempuh dan lama waktu gerak kereta A s/d saat
akan bertumbukan, ' . :
1A4B) dan t¢,iny yaitn jarak tempuh den lama waktu kereta (A+B) mu-
lai bertumbukan hingga berhenti. '
-unglah kecepatan akhir kereta A(va) dan kecepatan awal kereta (A+B) = V(A+B)
ainggea dapat ditentukan jumlah momentum sebelum dan sesudah tumbukan.

angi 4 x lagi dengan massa kereta yang berbeda(dengan cara wmenambahkan nassa

itu.timbangan 1, 2, 3, & kg di atasnya). : _ -

i data No.t m kereta(kg)] + massa(kg) SA(m) t, (sek) S(A+B)(m) t(A+B$aek)
1. Q i
2.} 1.

sa data : 2: ;

fulan - 5. : 1 b o
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